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Abstract: This study aims to analyze the effect of work-life balance and career development on
employee retention, with job satisfaction as an intervening variable, at the Ciawi Socks Industry
Center. This research employed a quantitative method with an associative approach. The study
population consisted of 120 employees from three companies, namely Zebalta, Razasock, and
Algojaya. A saturated sampling technique was used, in which the entire population was selected as
the research sample. Data were collected through questionnaires and analyzed using path analysis,
t-tests, and the Sobel test with the assistance of IBM SPSS version 25. The results indicate that
work-life balance and career development have a positive and significant effect on job satisfaction.
In addition, work-life balance and career development also have a positive and significant effect on
employee retention. However, job satisfaction does not have a significant effect on employee
retention and, therefore, is unable to mediate the relationship between work-life balance, career
development, and employee retention. These findings suggest that employee retention is more
directly influenced by the implementation of work-life balance and career development than
through job satisfaction.

Keywords: Work-Life Balance; Career Development; Job Satisfaction; Employee
Retention.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh work life balance dan
pengembangan karier terhadap retensi karyawan dengan kepuasan kerja sebagai variabel
intervening pada Sentra Industri Kaos Kaki Kecamatan Ciawi. Penelitian menggunakan metode
kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Populasi penelitian berjumlah 120 karyawan yang berasal
dari tiga perusahaan, yaitu Zebalta, Razasock, dan Algojaya, dengan teknik sampling jenuh
sehingga seluruh populasi dijadikan sampel penelitian. Pengumpulan data dilakukan melalui
kuesioner, sedangkan analisis data menggunakan analisis jalur (path analysis), uji t, dan uji Sobel
dengan bantuan IBM SPSS versi 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa work life balance dan
pengembangan karier berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Selain itu, work
life balance dan pengembangan karier juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap retensi
karyawan. Sebaliknya, kepuasan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap retensi karyawan
sehingga tidak mampu memediasi pengaruh work life balance maupun pengembangan karier
terhadap retensi karyawan. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan retensi karyawan lebih
dipengaruhi secara langsung oleh penerapan work life balance dan pengembangan karier
dibandingkan melalui kepuasan kerja.

Kata Kunci: work life balance; pengembangan karier; kepuasan kerja; retensi karyawan

PENDAHULUAN

Sentra Industri Kaos Kaki di Kecamatan Ciawi yang menaungi berbagai unit usaha di bidang produksi
dan distribusi kaos kaki untuk memenuhi kebutuhan pasar lokal maupun regional menghadapi
tantangan penting dalam pengelolaan sumber daya manusia, mengingat kegiatan operasionalnya
masih sangat bergantung pada tenaga kerja manusia. Kondisi tersebut menjadikan retensi karyawan
sebagai aspek yang sangat krusial, karena keberlangsungan dan kelancaran proses produksi sangat
ditentukan oleh kemampuan pelaku usaha dalam mempertahankan karyawan yang kompeten dan
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berpengalaman (Mathis dan Jackson, 2021). Berikut merupakan data turnover karyawan pada tahun
2025 di Sentra Industri Kaos kaki Kecamatan Ciawi.

Tabel 1 Data Turnover Karyawan Sentra Industri Kaos Kaki Kecamatan Ciawi

No Bulan Jumlah Karyawan Turnover (%)
(Orang) (t)=(b : r)100
Masuk | Keluar Akhir Rata-rata
(a) (b) (c) (r)
1 Januari 120 12 118 119 10
2 Februari 118 10 116 117 9
3 Maret 117 11 116 116,5 9
4 April 116 14 109 112,5 12
5 Mei 119 13 114 116,5 11
6 Juni 114 11 111 112,5 10
7 Juli 111 10 109 110 9
8 Agustus 109 11 108 108,5 10
9 September 115 12 111 113 11
10 Oktober 111 11 109 110 10
11 November 109 9 108 108,5 8
12 Desember 120 11 110 115 10
Rata-rata 10

Sumber: Sentra Industri Kaos kaki Kecamatan Ciawi, data diolah (2025)

Berdasarkan Tabel 1, tingkat turnover karyawan pada Sentra Industri Kaos Kaki di Kecamatan
Ciawi yang mencapai rata-rata 10% per tahun menunjukkan bahwa tingkat turnover tergolong
tinggi, sehingga berpotensi mengganggu kelancaran pelaksanaan kegiatan operasional. Tingginya
tingkat turnover tersebut merupakan dampak dari belum optimalnya upaya perusahaan dalam
mengelola dan meningkatkan retensi karyawan.

Tingkat retensi karyawan yang tinggi mencerminkan keberhasilan organisasi dalam memenuhi
kebutuhan dan harapan karyawan. Faktor-faktor seperti work life balance, pengembangan karier
dan kepuasan kerja terbukti memiliki peran penting dalam mendorong karyawan untuk tetap
bertahan dalam organisasi. kepuasan kerja yang tinggi menciptakan sikap positif karyawan
terhadap pekerjaannya, work life balance yang baik membantu karyawan menyeimbangkan peran
pekerjaan dan kehidupan pribadi, sedangkan pengembangan karier yang jelas dan adil memberikan
peluang bagi karyawan untuk berkembang secara profesional.

LANDASAN TEORI

Retensi Karyawan

Retensi karyawan merupakan upaya organisasi untuk mempertahankan karyawan yang berkinerja
baik agar tetap bekerja dan tidak meninggalkan perusahaan (Mathis dan Jackson, 2021). Indikator
retensi karyawan meliputi: 1) Komponen organisasi; 2) Peluang karier; 3) Penghargaan; 4)
Rancangan tugas dan pekerjaan; serta 5) Hubungan antar karyawan.

Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja adalah sikap emosional yang menyenangkan dan mencintai pekerjaanya
(Hasibuan, 2020). Indikatornya meliputi: 1) Menyenangi pekerjaan; 2) Moral kerja; 3)
Kedisiplinan; dan 4) Prestasi kerja.

Work Life Balance

Work life balance merupakan kondisi ketika individu mampu mencapai keseimbangan dan
merasakan kepuasan dalam menjalankan peran pekerjaan serta kehidupan pribadinya (McDonald
dan Bradley, 2005). Indikatornya meliputi: 1) Keseimbangan waktu; 2) Keseimbangan
keterlibatan; dan 3) Keseimbangan kepuasan.

Pengembangan Karier

Pengembangan karier merupakan upaya yang dilakukan organisasi untuk meningkatkan
kemampuan dan potensi karyawan secara berkelanjutan agar selaras dengan kebutuhan pekerjaan
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dan tujuan organisasi, (Hasibuan, 2020). Indikatornya meliputi: 1) Pendidikan; 2) Pelatihan; 3)
Promosi jabatan; serta 4) Mutasi atau rotasi kerja.

PENGEMBANGAN HIPOTESIS
H1: Pengaruh Work Life Balance terhadap Kepuasan Kerja

Work life balance merupakan salah satu praktik manajemen sumber daya manusia yang berperan
penting dalam meningkatkan kepuasan kerja (Dessler, 2024). Keseimbangan antara pekerjaan dan
kehidupan pribadi dapat menciptakan kondisi psikologis yang positif, sehingga karyawan merasa
lebih puas terhadap pekerjaannya. Temuan empiris dari jurnal menunjukkan bahwa work life
balance berpengaruh langsung terhadap kepuasan kerja, karena keseimbangan antara peran kerja
dan non-kerja mampu meningkatkan kesejahteraan psikologis karyawan (Susanto dkk, 2022). Hal
ini diperkuat dalam penelitian (Muarifah & Prabowo, 2024) dan (Nurmalitasari, 2021). Membuktikan
bahwa work life balance berpengaruh langsung terhadap kepuasan kerja, yang menunjukkan
bahwa karyawan dengan keseimbangan kehidupan kerja yang baik cenderung memiliki sikap kerja
yang lebih positif.

H2: Pengaruh Pengembangan Karier terhadap Kepuasan Kerja

Pengembangan karier yang baik akan mendorong semangat kerja dan meningkatkan kepuasan
karyawan karena memberikan kepastian masa depan dan kesempatan berkembang dalam
organisasi. Karyawan yang memiliki peluang karier yang jelas cenderung menunjukkan sikap kerja
yang lebih positif terhadap pekerjaannya (Hasibuan, 2020). Dalam beberapa penelitian terdahulu
menemukan bahwa pengembangan karier secara signifikan meningkatkan kepuasan kerja
karyawan, yang menunjukkan pentingnya sistem pengembangan karier yang terintegrasi dalam
memperkuat kepuasan kerja dan komitmen organisasi (Adhikari & Thapa, 2025). Hal ini, diperkuat
dalam penelitian oleh (Novyantari & Sujadi, 2024) dan (Nurmalitasari, 2021). Bahwa
pengembangan karier berpengaruh langsung terhadap kepuasan kerja karyawan. kesempatan
pengembangan karier yang baik mampu meningkatkan kepuasan kerja karena karyawan merasa
diperhatikan dan memiliki prospek kerja yang jelas di masa depan.

H3: Pengaruh Work Life Balance terhadap Retensi Karyawan

Work life balance yang baik memungkinkan karyawan untuk menyeimbangkan tanggung jawab
pekerjaan dengan kehidupan pribadi, sehingga dapat mengurangi stres dan kelelahan kerja.
Kondisi tersebut membuat karyawan merasa nyaman, loyal, dan memiliki keinginan yang lebih
besar untuk tetap bekerja di perusahaan dalam jangka panjang (Dessler, 2024). Dalam beberapa
penelitian menyatakan bahwa work life balance memiliki pengaruh langsung terhadap retensi
karyawan karena meningkatkan kesejahteraan dan keterikatan karyawan terhadap organisasi
(Jaharuddin & Zainol, 2019). Hal ini, diperkuat dalam penelitian oleh hasil penelitian (Nurmalitasari,
2021) dan (Putri dkk, 2024). Bahwa work life balance berpengaruh langsung terhadap retensi
karyawan.

H4: Pengaruh Pengembangan Karier terhadap Retensi Karyawan

Pengembangan karier menjadi faktor penting dalam mempertahankan karyawan karena berkaitan
dengan kesempatan berkembang dan masa depan karyawan di dalam perusahaan. Karyawan yang
memperoleh peluang pengembangan karier cenderung memiliki komitmen yang lebih tinggi dan
keinginan keluar yang lebih rendah (Handoko, 2020). Dalam beberapa penelitian sebelumnya
menyatakan bahwa pengembangan karier berpengaruh langsung terhadap retensi karyawan,
dengan pengembangan karier yang terstruktur dapat secara signifikan mengurangi perputaran
tenaga kerja dan memperkuat keinginan karyawan untuk tetap bertahan di organisasi (Biswas,
2025). Hal ini, diperkuat dalam penelitian (Novyantari & Sujadi, 2024) dan (Nurmalitasari, 2021).
Bahwa pengembangan karier berpengaruh langsung terhadap retensi karyawan.

H5: Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Retensi Karyawan

Kepuasan kerja mencerminkan perasaan positif karyawan terhadap pekerjaan, lingkungan kerja,
dan kebijakan perusahaan. Karyawan yang merasa puas akan pekerjaannya cenderung memiliki
komitmen yang lebih tinggi dan keinginan yang lebih rendah untuk meninggalkan organisasi
(Robbins & Judge, 2017). Dalam penelitian terdahulu menemukan bahwa kepuasan kerja
berpengaruh langsung meningkatkan retensi karyawan karena karyawan yang puas merasa lebih
loyal dan termotivasi untuk tetap bertahan dalam organisasi (Chouhan, 2024). Hal ini, diperkuat
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dalam penelitian (Sumantri & Bahrun, 2022) dan (Muzuka dkk, 2025). Menunjukkan bahwa
kepuasan kerja berpengaruh langsung terhadap retensi karyawan.

H6: Pengaruh Work Life Balance terhadap Retensi Karyawan melalui Kepuasan Kerja

Work life balance tidak hanya berpengaruh secara langsung terhadap retensi karyawan, tetapi juga
memiliki  pengaruh tidak langsung melalui kepuasan kerja. Karyawan yang mampu
menyeimbangkan tuntutan pekerjaan dengan kehidupan pribadi cenderung memiliki tingkat stres
yang lebih rendah dan kesejahteraan psikologis yang lebih baik. Kondisi tersebut menciptakan rasa
nyaman dalam bekerja dan meningkatkan kepuasan karyawan terhadap pekerjaannya (Dessler,
2024). Kepuasan kerja yang tinggi akan mendorong munculnya sikap positif karyawan terhadap
organisasi, seperti meningkatnya komitmen dan loyalitas, sehingga karyawan memiliki keinginan
yang lebih besar untuk bertahan dalam perusahaan. Dengan demikian, kepuasan kerja berperan
sebagai mekanisme penting yang menjembatani hubungan antara work life balance dan retensi
karyawan. Studi melalui jurnal menemukan bahwa work life balane secara langsung memengaruhi
retensi karyawan melalui kepuasan kerja (Margaretha & Maranatha, 2021). Hal ini, diperkuat dalam
penelitian (Muzuka dkk, 2025) dan (Sam dkk, 2024). Membuktikan bahwa kepuasan kerja memiliki
pengaruh tidak langsung dengan work life balance terhadap retensi karyawan.

H7: Pengaruh Pengembangan Karier terhadap Retensi Karyawan melalui Kepuasan Kerja

Pengembangan karier merupakan bentuk perhatian perusahaan terhadap kemajuan dan masa
depan karyawan. Kesempatan untuk memperoleh pelatihan, promosi jabatan, serta kejelasan
jenjang karier akan meningkatkan persepsi karyawan terhadap keadilan dan penghargaan yang
diberikan organisasi. Hal tersebut mendorong munculnya perasaan puas terhadap pekerjaan dan
perusahaan tempat karyawan bekerja (Hasibuan, 2020). Penelitian yang menunjukkan bahwa
kepuasan kerja secara signifikan mampu memediasi pengaruh pengembangan karier terhadap
retensi karyawan (Nurmalitasari, 2021). Hasil serupa juga ditemukan dalam penelitian yang
menyatakan bahwa pengembangan karier berpengaruh langsung terhadap retensi karyawan, dan
hubungan tidak langsung dengan kepuasan kerja (Hendriyulianti, 2025). Dan membuktikan bahwa
kepuasan kerja memiliki hubungan tidak langsung antara pengembangan karier dan retensi
karyawan, di mana peningkatan peluang karier meningkatkan kepuasan kerja, yang kemudian
mendorong karyawan untuk bertahan lebih lama di organisasi (Sudarijati dkk, 2025)

Worl Life Balance (X3
1. Kesei
Waktu
2. Kesei

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif untuk menganalisis
pengaruh work life balance dan pengembangan karier terhadap retensi karyawan dengan kepuasan
kerja sebagai variabel intervening. Penelitian dilaksanakan di Sentra Industri Kaos Kaki Kecamatan
Ciawi, Kabupaten Bogor, yang terdiri atas tiga perusahaan, yaitu Zebalta, Razasock, dan Algojaya.
Populasi penelitian berjumlah 120 karyawan, dengan teknik sampling jenuh, sehingga seluruh
populasi dijadikan sampel penelitian. Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner
menggunakan skala Likert. Analisis data dilakukan menggunakan analisis jalur (Path Analysis), uji
t, dan uji Sobel dengan bantuan IBM SPSS Statistics versi 25 untuk menguji pengaruh langsung
maupun tidak langsung antarvariabel.
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HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, variabel work life balance, pengembangan karier, kepuasan
kerja, dan retensi karyawan berada pada kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum
karyawan Sentra Industri Kaos Kaki Kecamatan Ciawi memiliki persepsi yang positif terhadap
keempat variabel tersebut.

Hasil analisis jalur (path analysis) menunjukkan bahwa work life balance dan pengembangan karier
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Selain itu, work life balance dan
pengembangan karier juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap retensi karyawan. Namun,
kepuasan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap retensi karyawan.

Hasil uji Sobel menunjukkan bahwa kepuasan kerja tidak mampu memediasi pengaruh work life
balance maupun pengembangan karier terhadap retensi karyawan. Dengan demikian, peningkatan
retensi karyawan lebih dipengaruhi secara langsung oleh penerapan work life balance dan
pengembangan karier dibandingkan melalui kepuasan kerja.

Tabel 2 Rekapitulasi Pengujian Hipotesis Secara Parsial

No Hipotesis Uji Statistik Sig. Keputusan Kesimpulan

1 | Terdapat 5,901 > 0,000 < Hai diterima | Terdapat
pengaruh 1,980 0,050 pengaruh
langsung dan langsung positif,
positif work life dan signifikan
balance terhadap work life balance
kepuasan kerija. terhadap

kepuasan kerja.

2 | Terdapat 5,993 > 0,000 < Haz diterima Terdapat
pengaruh 1,980 0,050 pengaruh
langsung dan langsung positif,
positif dan signifikan
pengembangan pengembangan
karier  terhadap karier terhadap
kepuasan kerija. kepuasan kerja.

3 | Terdapat 5,411 > 0,000 < Has diterima | Terdapat
pengaruh 1,980 0,050 pengaruh
langsung dan langsung positif,
positif work life dan signifikan
balance terhadap work life balance
retensi karyawan. terhadap retensi

karyawan.

4 | Terdapat 3,648 > 0,000 < Has diterima | Terdapat
pengaruh 1,980 0,050 pengaruh
langsung dan langsung positif,
positif dan signifikan
pengembangan pengembangan
karier  terhadap karier  terhadap
retensi karyawan. retensi karyawan.

5 | Terdapat 1,960 < 0,052 > Has ditolak Tidak terdapat
pengaruh 1,980 0,050 pengaruh
langsung dan langsung dan
positif kepuasan signifikan
kerja terhadap kepuasan kerja
retensi karyawan. terhadap retensi

karyawan.

6 Work life balance | 1,858 < 1,96 | 0,062 > Has ditolak Work life balance
berpengaruh 0,050 tidak berpengaruh
secara tidak secara tidak
langsung langsung terhadap
terhadap retensi retensi karyawan
karyawan melalui melalui kepuasan
kepuasan kerja kerja.
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7 Pengembangan 1,867 < 1,96 | 0,062 > Haz ditolak pengembangan
karier 0,050 karier tidak
berpengaruh berpengaruh
secara tidak secara tidak
langsung langsung terhadap
terhadap retensi retensi karyawan
karyawan melalui melalui kepuasan
kepuasan kerja kerja.

Sumber: Hasil Pengolahan Data Statistik dengan IBM SPSS Versi 25, 2026

PEMBAHASAN

Pengaruh Langsung Work Life Balance terhadap Kepuasan Kerja pada Karyawan Sentra
Industri Kaos Kaki Kecamatan Ciawi

Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat pengaruh langsung positif dan
signifikan work life balance terhadap kepuasan kerja pada karyawan Sentra Industri Kaos Kaki
Kecamatan Ciawi. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik keseimbangan antara kehidupan kerja
dan kehidupan pribadi yang dimiliki karyawan, maka semakin tinggi pula tingkat kepuasan kerja
yang dirasakan.

Pengaruh Langsung Pengembangan Karier terhadap Kepuasan Kerja pada Karyawan
Sentra Industri Kaos Kaki Kecamatan Ciawi

Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat pengaruh langsung positif dan
signifikan pengembangan karier terhadap kepuasan kerja pada karyawan Sentra Industri Kaos Kaki
Kecamatan Ciawi. Hal ini menunjukkan bahwa kesempatan untuk memperoleh pendidikan,
pelatihan, mutasi, dan promosi jabatan mampu meningkatkan kepuasan kerja karyawan.

Pengaruh Langsung Work Life Balance terhadap Retensi Karyawan pada Sentra Industri
Kaos Kaki Kecamatan Ciawi

Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat pengaruh langsung positif dan
signifikan work life balance terhadap retensi karyawan pada Sentra Industri Kaos Kaki Kecamatan
Ciawi. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan
pribadi yang dirasakan karyawan, maka semakin tinggi pula keinginan mereka untuk tetap bekerja
di perusahaan.

Pengaruh Langsung Pengembangan Karier terhadap Retensi Karyawan pada Sentra
Industri Kaos Kaki Kecamatan Ciawi

Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat pengaruh langsung positif dan
signifikan pengembangan karier terhadap retensi karyawan pada Sentra Industri Kaos Kaki
Kecamatan Ciawi. Hal ini menunjukkan bahwa kesempatan pengembangan karier yang diberikan
perusahaan mampu meningkatkan keinginan karyawan untuk bertahan dan terus berkontribusi
dalam jangka panjang.

Pengaruh Langsung Kepuasan Kerja terhadap Retensi Karyawan pada Sentra Industri
Kaos Kaki Kecamatan Ciawi

Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa kepuasan kerja tidak berpengaruh signifikan
terhadap retensi karyawan pada Sentra Industri Kaos Kaki Kecamatan Ciawi. Hal ini menunjukkan
bahwa kepuasan kerja belum menjadi faktor utama yang menentukan keputusan karyawan untuk
tetap bekerja di perusahaan, sehingga retensi karyawan lebih dipengaruhi oleh faktor lain, seperti
work life balance dan pengembangan karier.

Pengaruh Tidak Langsung Work Life Balance terhadap Retensi Karyawan melalui
Kepuasan Kerja pada Sentra Industri Kaos Kaki Kecamatan Ciawi

Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh tidak langsung yang
signifikan work life balance terhadap retensi karyawan melalui kepuasan kerja pada Sentra Industri
Kaos Kaki Kecamatan Ciawi. Hal ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja belum mampu memediasi
hubungan antara work life balance dan retensi karyawan, sehingga pengaruh work life balance
terhadap retensi lebih bersifat langsung.
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Pengaruh Tidak Langsung Pengembangan Karier terhadap Retensi Karyawan melalui
Kepuasan Kerja pada Sentra Industri Kaos Kaki Kecamatan Ciawi

Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh tidak langsung yang
signifikan pengembangan karier terhadap retensi karyawan melalui kepuasan kerja pada Sentra
Industri Kaos Kaki Kecamatan Ciawi. Hal ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja belum mampu
memediasi hubungan antara pengembangan karier dan retensi karyawan, sehingga pengaruh
pengembangan karier terhadap retensi karyawan terjadi secara langsung tanpa melalui kepuasan
kerja.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan mengenai pengaruh work
life balance dan pengembangan karier terhadap retensi karyawan melalui kepuasan kerja sebagai
variabel intervening pada Sentra Industri Kaos Kaki Kecamatan Ciawi, maka dapat diperoleh
kesimpulan sebagai berikut.

1. Tanggapan responden terhadap variabel retensi karyawan, kepuasan kerja, work life
balance, dan pengembangan karier menunjukkan bahwa:

a. Tanggapan responden mengenai retensi karyawan termasuk dalam kategori tinggi.
Penilaian tertinggi terdapat pada indikator loyalitas terhadap perusahaan, sedangkan
penilaian terendah terdapat pada indikator keinginan untuk tetap bekerja dalam
jangka panjang.

b. Tanggapan responden mengenai kepuasan kerja termasuk dalam kategori puas.
Penilaian tertinggi terdapat pada indikator hasil kerja memenuhi standar kualitas
perusahaan, sedangkan penilaian terendah terdapat pada indikator semangat bekerja
setiap hari.

c. Tanggapan responden mengenai work life balance termasuk dalam kategori
seimbang. Penilaian tertinggi terdapat pada indikator keseimbangan waktu,
sedangkan penilaian terendah terdapat pada indikator keseimbangan kepuasan.

d. Tanggapan responden mengenai pengembangan karier termasuk dalam kategori
baik. Penilaian tertinggi terdapat pada indikator mutasi yang memberikan
pengalaman kerja baru, sedangkan penilaian terendah terdapat pada indikator
kesempatan promosi jabatan berdasarkan prestasi kerja.

2. Work life balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin baik keseimbangan antara kehidupan kerja dan kehidupan
pribadi yang dirasakan karyawan, maka semakin tinggi tingkat kepuasan kerja karyawan.

3. Pengembangan karier berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin baik kesempatan pengembangan karier yang diberikan
perusahaan, maka semakin tinggi tingkat kepuasan kerja karyawan.

4. Work life balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap retensi karyawan. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin baik work life balance yang dirasakan karyawan, maka
semakin tinggi keinginan karyawan untuk tetap bekerja di perusahaan.

5. Pengembangan karier berpengaruh positif dan signifikan terhadap retensi karyawan. Hal
ini menunjukkan bahwa semakin baik program pengembangan karier yang diterapkan
perusahaan, maka semakin tinggi retensi karyawan.

6. Kepuasan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap retensi karyawan. Hal ini
menunjukkan bahwa tingkat kepuasan kerja yang dirasakan karyawan belum mampu
meningkatkan retensi karyawan secara signifikan.

7. Kepuasan kerja tidak mampu memediasi pengaruh work life balance terhadap retensi
karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh work life balance terhadap retensi
karyawan terjadi secara langsung tanpa melalui kepuasan kerja sebagai variabel
intervening.

8. Kepuasan kerja tidak mampu memediasi pengaruh pengembangan karier terhadap retensi
karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh pengembangan karier terhadap retensi
karyawan juga terjadi secara langsung tanpa melalui kepuasan kerja sebagai variabel
intervening.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, maka penulis mengajukan saran
sebagai berikut:

1. Nilai terendah pada variabel retensi karyawan terdapat pada indikator keinginan untuk
tetap bekerja dalam jangka panjang. Oleh karena itu, Perusahaan disarankan
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meningkatkan retensi karyawan dengan menyusun jenjang karier yang jelas, memberikan
penghargaan berdasarkan kinerja, serta memperbaiki sistem kompensasi agar karyawan
memiliki keinginan lebih besar untuk bertahan dalam jangka panjang.

2. Nilai terendah pada variabel kepuasan kerja terdapat pada indikator semangat bekerja
setiap hari. Oleh karena itu, Perusahaan perlu meningkatkan kepuasan kerja melalui
pemberian apresiasi atas kinerja, komunikasi yang lebih terbuka, serta umpan balik yang
rutin agar semangat kerja karyawan semakin meningkat.

3. Nilai terendah pada variabel work life balance terdapat pada indikator keseimbangan
kepuasan. Oleh karena itu, Perusahaan disarankan mengatur beban kerja dan waktu
istirahat secara lebih proporsional serta memberikan fleksibilitas kerja sesuai kebutuhan
operasional untuk meningkatkan work life balance karyawan.

4. Nilai terendah pada variabel pengembangan karier terdapat pada indikator kesempatan
promosi jabatan berdasarkan prestasi kerja. Oleh karena itu, Perusahaan perlu
menerapkan sistem promosi jabatan yang objektif, transparan, dan berbasis kinerja serta
memberikan pelatihan secara berkala untuk mendukung pengembangan karier karyawan.

5. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, kepuasan kerja tidak mampu memediasi pengaruh
work life balance maupun pengembangan karier terhadap retensi karyawan. Oleh karena
itu, pemilik usaha di Sentra Industri Kaos Kaki Kecamatan Ciawi disarankan lebih
memprioritaskan faktor-faktor yang terbukti berpengaruh langsung terhadap retensi
karyawan. melalui pelatihan dan promosi yang objektif, menciptakan keseimbangan
beban kerja dan waktu istirahat, memberikan insentif atau bonus sesuai pencapaian target
produksi, serta menjaga hubungan komunikasi yang baik antara pemilik usaha.

6. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk:

a. Menggunakan jumlah responden yang lebih banyak serta objek penelitian yang
lebih beragam agar hasil penelitian dapat digeneralisasikan dengan lebih baik.

b. Menambahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi retensi karyawan,
seperti kompensasi, lingkungan kerja, komitmen organisasi, employee
engagement, kepemimpinan, atau organizational support.

c. Menggunakan metode analisis yang lebih komprehensif, seperti SEM berbasis
AMOS atau SmartPLS, untuk memperoleh hasil analisis yang lebih mendalam.
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